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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
3.1 Letak Geografis Kota Malang 
Demografi Kota Malang menurut data statistiknya bahwa Kota Malang 
memiliki luas sekitar 110.06 km². Pada tahun 2010 didapatkan data bahwa 
penduduk Kota Malang secara keseluruhan sekitar 820.243 jiwa yang terdiri dari 
415.490 jiwa penduduk perempuan dan 404.553 jiwa penduduk laki-laki dan 
disetiap tahunnya jumlah penduduk di Kota Malang akan bertambah. Kota Malang 
memiliki lima kecamatan yaitu, Kedungkandang terdiri dari 174.447 jiwa, Klojen 
105.907 jiwa, Sukun sebanyak 181.513 jiwa, kemudian Blimbing 172.333 jiwa 
serta Lowokwaru 186.013 jiwa. Berdasarkan data tersebut kecamatan yang 
pendudukanya paling banyak adalah Kecamatan Lowokwaru. Kota Malang juga 
terdiri dari 57 Kelurahan, RW sebanyak 536 unit dan RT sebanyak 4.011 unit 
(https://malangkota.go.id). 
Letak geografis Kota Malang dapat dijelaskan secara astronomis terletak 
pada 112,06° – 112,07° Bujur Timur dan 7,06° – 8,02° Lintang Selatan, dengan 
ketinggian diantara 440-667 meter diatas permukaan air laut. Hal inilah yang 
menjadi alasan Kota Malang sebagi tujuan wisata karena iklimnya yang sejuk dan 
berbagai potensi alamnya menarik perhatian. Batas wilayah Kota Malang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sebelah Timur: terdapat Kecamatan Tumpang dan Kecamatan Pakis 




3. Sebelah Selatan: terdapat Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dan 
Kecamayan Tajinan 
4. Sebelah Utara: terdapat Kecamatan Karangploso dan Kecamatan 
Singosari 
Kota Malang juga dikelilingi oleh gunung-gunung, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Disebelah Utaran terdapat Gunung Arjuno 
2. Disebelah Timur terdapat Gunung Semeru 
3. Disebelah Selatan terdapat Gunung Kelud 
4. Disebelah Barat terdapat Gunung Kawi (https://malangkota.go.id). 
Potensi yang dapat dimanfaatkan oleh Kota Malang dari letak geografis 
tersebut yaitu dengan kemajuan bisnis di bidang pariwisatanya. Malang merupakan 
salah satu daerah dengan bidang pariwisara yang sangat baik, tercatat pada tahun 
2015 jumlah wisatawan domestik yang masuk ke Kota Malang sejumlah 3.290.067 
sedangkan wisman berjumlah 8.265. Tahun 2016 lonjakan wisatawan ke Kota 
Malang tergolong signifikan karena jumlahnya naik menjadi 3.987.074 untuk 
wisatawan domestik dan 9.535 orang wisman. 
Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang tersebut 
menunjukkan bahwa Malang masih menjadi pilihan teratas dalam kunjungan para 
wisatawan. Destinasi wisata yang di tawarkan di Kota Malang yaitu yang paling 
menonjol adalah wisata bangunan cagar budaya dan kuliner, melihat sejarah 
Malang sendiri yang dulunya menjadi salah satu pusat pemerintahan Belanda masih 
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meninggalkan bangunan-bangunan khas di masa penjajahan. Wisata cagar budaya 
itu sendiri memiliki nilai tersendiri di hati wisatawan. Dengan terus bertambahnya 
jumlah wisatawan yang berkunjung di Malang membuat masyarakat sekitar 
memiliki peluang bisnis, mulai dari bisnis cinderamata, penginanpan atau 
homestay, dan jasa tiket online (https://malangkota.go.id). 
Ada berbagai macam jenis makanan khas Malang yang harus dicoba 
apabila para wisatawan berkunjung ke kota ini. Mungkin ada beberapa makanan 
yang belum pernah dicoba ataupun juga yang sudah dicoba, akan tetapi memiliki 
rasa dan ciri khas yang berbeda. Wisata kuliner yang wajib dikunjungi ketika 
berwisata di Malang antara lain yaitu, Bakso Presiden, Pecel Kawi, Hok Lay, Toko 
Oen, Pos Ketan Legenda, dan masih banyak lagi tentunya. Dan harga yang 
ditawarkan dari wisata kuliner tersebut cukup terjangkau bagi kantong wisatawan.  
Wisatawan yang berkunjung di Kota Malang selain berkunjung untuk 
menikmati wisata cagar budaya dan kuliner di Kota Malang, mereka biasanya juga 
berkunjung di Kabupaten Malang yang terkenal dengan wisata pantainya. Banyak 
pantai-pantai yang indah berjajar di daerah Kabupaten Malang, seperti pantai 
Balekambang, Sendiki, Tamban, Goa Cina, Ngliyep, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Jadi apabila wisatawan ingin menikmati jenis wisata cagar budaya dan 
kuliner bisa berkunjung di Kota Malang, dan apabila wisatawan ingin menikmati 





3.2  Letak Geografis Universitas Muhammadiyah Malang 
 








Sumber: Google Maps 
Universitas Muhammadiyah Malang merupakan salah satu perguruan 
tinggi swasta di Kota Malang, Jawa Timur. Berdiri pada tahun 1964 dan merupakan 
persyarikatan Muhammadiyah yang memiliki slogan “Dari Muhammadiyah Untuk 
Bangsa”. Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) saat ini mengelola 11 
Fakultas dengan 1 Program Pascasarjana dan 3 Program Doktor. Dari ketiga 
program tersebut terdapat 3 Prodi Diploma, 35 Prodi Strata 1, 11 Prodi 
Pascasarjana, 3 Program Doktor dan 4 Program Profesi. Kegiatan perkuliahan 
tersebar di tiga kampus, yakni Kampus I, Kampus II, dan Kampus III. Terdapat 3 
lokasi kampus yang berbeda yaitu Kampus I berlokasi di Jalan Bandung Nomor 1 
Malang, kemudian Kampus II berada di Jalan Bendungan Sutami 188A Malang dan 
Kampus III berlokasi di Jalan Raya Tlogomas 246 Malang. 
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3.3 Gambaran Umum Kota Malang dan Universitas Muhammadiyah Malang 
3.3.1 Sejarah dan Perkembangan 
1. Sejarah dan Perkembangan Kota Malang 
Sejarah dan perkembangan Kota Malang tidak terlepas dari campur 
tangan pemerintahan kolonial Belanda, begitu pula kebanyakan kota yang ada 
di Indonesia dapat berkembang setelah masa penjajahan dari Belanda. Saksi 
bisu masa penjajahan kolonial Belanda sampai saat ini masih bisa dijumpai 
di beberapa sudut kota. Seperti halnya di kawasan Jalan Ijen Boulvard, masih 
banyak rumah-rumah peninggalan dari Belanda yang sampai saat ini masih 
kokoh berdiri.  Selain rumah peninggalan Belanda, ada bangunan megah yang 
saat ini menjadi ikon dari Jalan Ijen yaitu Gereja Katedral Ijen. Gereja 
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tersebut merupakan beberapa gereja peninggalan Belanda yang ada di Kota 
Malang. 
Masa penjajahannya Belanda mempunyai niat menjadikan Kota 
Malang sebagai salah satu pusat pemerintahannya setelah Surabaya, maka 
pada saat itu Belanda merencanakan sebuah pembangunan perencanaan tata 
kota yang disebut dengan Bown-plan. Belanda memiliki program Bown-plan 
1 sampai Bown-plan 8. Dimana pembangunan pada masa itu hanya berhasil 
pada tahap Bown-plan 1 sampai Bown-plan 5, hal ini dikarenakan pada saat 
itu Belanda sudah menyerah di tangan Jepang. Bown-plan 1 sampai Bown-
plan 5 yaitu meliputi wilayah Celaket, Rampal, Balai Kota, Alun-Alun Kota 
Malang, Kawasan Ijen Boulvard, dan pembangunan pemakaman khusus 
untuk orang Eropa di Samaan. Jadi tidak heran jika sekarang ini wilayah 
tersebut tampak lebih bagus dari wilayah lainnya yang ada di Kota Malang. 
Perkembangan Kota Malang mulai tampak pesat kisaran tahun 1879, 
hal ini dikarenakan pada saat itu mulai beroperasinya kereta api yang 
membuat perekonomian dan transportasi mampu dijangkau dengan mudah 
dari berbagai daerah lainnya. Perkembangan dibidang ekonomi dan 
transportasi tersebut tidak hanya menimbulkan dampak positif akan tetapi 
juga menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak negatif yaitu mulai 
banyaknya bangunan liar yang ada di Kota Malang, tata guna tanah yang sulit 
dikendalikan menjadi salah satu faktornya. Seperti pada kota besar lainnya 
yang ada di Indonesia, Kota Malang yang dulunya sebagai kota agrikultur 
yang sejuk perlahan-lahan telah berubah menjadi kota industrial yang padat 
akan bangunan-bangunan pencakar langitnya. 
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Peningkatan angka urbanisasi di Kota Malang menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan menjamurnya bangunan-bangunan liar yang ada di 
Kota Malang dan pemerintah Kota Malang belum bisa mengatasi 
permasalahan tersebut secara keseluruhan. Kawasan atau wilayah yang 
biasanya banyak bangunan liarnya yaitu di kawasan sekitar aliran sungai, rel 
kereta api, sekitar pasar atau jalur perdagangan, di sekitar jalur hijau, dan 
kawasan lahan kosong yang dianggap tidak ada pemiliknya. Sampai saat ini 
permasalahan ini menjadi suatu hal yang serius, jika pemerintah Kota Malang 
tidak segera bertindak mengatasi permasalahan tersebut dengan tegas dan 
total maka tidak menutup kemungkinan jika suatu hari nanti Kota Malang 
tidak lagi menjadi kota yang indah (https://malangkota.go.id). 
2. Sejarah dan Perkembangan Universitas Muhammadiyah Malang 
Universitas Muhammadiyah Malang merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta di Kota Malang, Jawa Timur. Berdiri pada tahun 
1964 dan merupakan persyarikatan Muhammadiyah yang memiliki slogan 
“Dari Muhammadiyah Untuk Bangsa”. Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM) saat ini mengelola 11 Fakultas dengan 1 Program Pascasarjana dan 3 
Program Doktor. Dari ketiga program tersebut terdapat 3 Prodi Diploma, 35 
Prodi Strata 1, 11 Prodi Pascasarjana, 3 Program Doktor dan 4 Program 
Profesi. Kegiatan perkuliahan tersebar di tiga kampus, yakni Kampus I, 
Kampus II, dan Kampus III. Terdapat 3 lokasi kampus yang berbeda yaitu 
Kampus I berlokasi di Jalan Bandung Nomor 1 Malang, kemudian Kampus 
II berada di Jalan Bendungan Sutami 188A Malang dan Kampus III berlokasi 
di Jalan Raya Tlogomas 246 Malang. 
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Pada tahun 2017 Universitas Muhammadiyah Malang kembali 
mempertahankan akreditasi institusi A. Hal tersebut berdasarkan surat 
keputusan (SK) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
bernomor 3289/SK/BAN-PT/Akred/PT/IX/2017. Selain itu, Universitas 
Muhammadiyah Malang juga terus mewujudkan akreditasi internasional 
melalui berbagai lembaga pemberi akreditasi dunia seperti ASEAN 
University Network-Quality Assurance (AUN-QA) dan Accreditation Board 
for Engineering and Technology (ABET). Pada AUN-QA, Universitas 
Muhammadiyah Malang telah menjadi associate member sejak Agustus 2016 
dan tahun ini telah mendaftarkan sebanyak tiga prodi, yaitu Pendidikan 
Biologi, Peternakan, dan Manajemen untuk diakreditasi AUN-QA. 
Pada tahun 2017 pula, Universitas Muhammadiyah Malang kembali 
meraih Anugerah Kampus Unggulan (AKU) 2017 dan AKU Kartika yakni 
anugerah yang diberikan kepada perguruan tinggi yang selama tiga tahun 
berturut-turut meraih AKU. Hingga saat ini terhitung sudah 10 tahun berturut-
turut Universitas Muhammadiyah Malang menduduki posisi pertama dan 
menyisihkan beberapa kampus swasta lain di Kopertis Wilayah VII Jawa 
Timur. Universitas Muhammadiyah Malang menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak baik internal maupun eksternal. Untuk lebih meningkatkan 
pengelolaan kerjasama yang baik, khususnya dengan pihak luar negeri maka 
Universitas Muhammadiyah Malang membentuk Biro Kerjasama Luar 
Negeri (BKLN). Secara umum, BKLN bertugas untuk mencari, mengelola, 
menindaklanjuti kerjasama dengan unit terkait, memonitor dan mengevaluasi 
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program yang sedang berjalan. Semua kerjasama yang dilakukan oleh 
masing-masing unit kerja diketahui oleh pimpinan Universitas. 
Berbagai kerjasama yang dijalin Universitas Muhammadiyah 
Malang ini sesuai dengan Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu dalam bidang 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pada bidang pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Malang memfasilitasi mahasiswa dan dosen 
untuk menempuh sekolah di luar negeri. Terdapat dua jenis bidang 
pendidikan yaitu pendidikan luar negeri bergelar (S2 dan S3) serta pendidikan 
luar negeri non gelar (sit in, credit learning, dan credit transfer). Untuk 
bidang pelatihan dan pengabdian masyarakat, salah satu mitra yang 
bekerjasama dengan UMM adalah ASIA Network Faculty Enhancement 
Program (ANFEP). 
BKLN juga membuka akses lebih luas ke luar negeri dengan 
memperbanyak corner, melakukan koordinasi dengan divisi dan unit-unit 
kerja terkait (American Corner, Thailand Corner, China Corner, Bahasa 
Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA), Kursus Bahasa Asing (KBA) UMM, 
Language Center (LC), ACICIS dan Eminef Fulbright terkait mahasiswa 
asing di Universitas Muhammadiyah Malang. Tidak berhenti sampai disitu, 
BKLN juga kerap mengadakan pameran atau pementasan budaya untuk 
memperkenalkan kebudayaan Indonesia. 
Salah satu fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang 
adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (FISIP) Universitas Muhammadiyah Malang  pada awalnya bernama 
Fakultas Kesejahteraan Sosial didirikan pada tanggal 11 Juli  tahun 1968 
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sebagai afilial dari Fakultas Kesejahteraan Sosial Universitas 
Muhammadiyah Jakarta. Dua tahun kemudian (1970) berubah menjadi 
Fakultas Ilmu Sosial (FIS), dan sekaligus mulai berdiri sendiri lepas dari 
Universitas Muhammadiyah Jakarta. Saat itu FIS baru mengembangkan satu 
jurusan yaitu Jurusan Sosiologi memiliki visi menjadi penyelenggara 
program studi yang unggul dan berdaya saing dalam memperjuangkan 
liberasi umat manusia berdasarkan nilai-nilai Islam melalui pengkajian dan 
pengembangan sosiologi. Tiga konsentrasi yang dikembangkan yaitu, 
Konsentrasi Sosiologi Industri, Sosiologi Pembangunan, dan Sosiologi 
Lingkungan. Dengan pengembangan ini alumni diharapkan menjadi analis 
sosial, konsultan sosial,  industri, Aktivis NGO (Non Goverment 
Organization), guru, serta Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan swasta secara 
profesional. 
Ketrampilan yang diberikan selama perkuliahan antara lain 
menganalisis dan meneliti persoalan sosial, presentasi masalah sosial dan 
solusinya, mengcover masalah sosial industri, memberikan masukan 
hubungan sosial industri pada pelaku industri, mengelola organisasi dengan 
pendekatan manusiawi, dan ketrampilan menulis di media massa. Untuk 
mencapai tujuan di atas, kegiatan-kegiatan rutin diselenggarakan Jurusan 
Sosiologi, seperti: 1) Magang pada pelaku industri (skala menengah ke atas), 
2) Membangun kerjasama dengan mitra-mitra strategis (BUMN, Pemerintah 
Daerah, Perusahaan Swasta, NGO, Perguruan Tinggi baik dalam dan luar 
negeri, dll), 3) Mendatangkan ahli atau praktisi (dari dalam atau luar negeri), 
4) Melaksanakan perkuliahan dengan banyak melakukan praktek di lapangan. 
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Jurusan Sosiologi dilengkapi fasilitas-fasilitas pendukung seperti, 
laboratorium sosiologi, perpustakaan jurusan, laboratorium micro teaching, 
internet dan perpustakaan dengan digital library system. Prospek kerja 
lulusan Jurusan Sosiologi antara lain, pada Badan Perencanaan Pembangunan 
daerah (BAPPEDA), Badan Penelitian dan Pengembangan (LITBANG), 
Kementerian Kehutanan, Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Sosial, Kementerian 
Perhubungan, Kementerian Pemberdayaan Perempuan, Badan Pertahanan 
Nasional. Selain itu bisa menjadi konsultan, peneliti, guru atau dosen, serta 
bekerja di perusahaan swasta dan NGO baik dalam maupun luar negeri. 
3. Sejarah dan Perkembangan Instagram 
Welcome To Instagram, inilah kalimat pembuka yang ditulis oleh 
Kevin Systrom dan Mike Krieger di blog resminya pada 6 Oktober 2010, 
yang menandai lahirnya aplikasi photo sharing revolusioner instagram. Di 
start up yang didirikannya yaitu perusahaan Burbn, inc. Kevin Systrom dan 
Mike Krieger bekerja keras untuk mewujudkan layanan jejaring sosial 
berbasis fotografi sesuai impiannya. Steve Jobs pendiri (Apple), Bill Gates 
pendiri (Microsoft), Mark Zuckerberg pendiri (Facebook), Matt Mullenweg 
pendiri (Wordpress), google dan sebagainya adalah para inovator teknologi 
kelas dunia yang telah mengembangkan produk revolusioner sejak usia muda 
(Atmoko, 2012: 10).  
Kevin adalah sarjana lulusan Stanfrod University pada tahun 2006 
dengan jurusan Management Science & Engineering. Kevin mulai mengenal 
start up sejak magang di Odeo yang kemudian bernama Twitter. Dua tahun 
57 
 
setelah itu, kevin bekerja di google yang mengerjakan gmail, google reader, 
dan lainnya termasuk tim Corporate Development. Setelah keluar dari 
google, Kevin bekerja di perusahaan Nextstop, ditempatkan di bagian 
pemasaran dan melakukan banyak hal mengenai engineering. Di perusahaan 
ini, Kevin menuangkan ide-idenya dengan belajar bagaimana membuat 
program, salah satu ide yang paling menarik perhatiannya adalah 
mengombinasikan elemen FourSquare (Check in) dengan elemen Mafia 
Wars. Kemudian lahirlah nama Burn. Kevin kemudian membangun sebuah 
prototipe dari ide HTML dan menyerahkannya kepada beberapa teman. 
Dalam waktu dua minggu Mike Krieger masuk ke dalam tim Burn, Mike 
merupakan alumni dari Standford University dengan jurusan Symbolic 
Systems dengan fokus pada Human Computer Interaction. 
Selama masa kuliah, Mike magang di Microsoft untuk tim Power 
Point dan Foxmarks (Xmarks) sebagai softwere developer. Burbn, Inc. 
merupakan teknologi start up yang hanya berfokus pada pengembangan 
aplikasi untuk telepon genggam berbasis HTML 5 yang digunakan untuk 
check in lokasi, mendapatkan poin untuk hang out dengan teman, posting 
foto, dan update status. Pada mulanya Burbn, inc. memiliki fokus yang terlalu 
banyak di dalam HTML 5 Mobile (Hiper text markup languange 5), namun 
kedua CEO (Chief Executive Officer). Kevin Systrom dan Mike Krieger 
sekarang hanya memfokuskan pada satu hal saja (Lubis, 2014:51). 
Membuat sebuah versi prototipe pertama dari Burbn, yang berfokus 
pada foto saja. Namun di dalamnya masih banyak kendala dan belum 
sempurna, sehingga Kevin dan Mike memutuskan untuk kembali 
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menciptakan versi asli Burn. Versi Burbn yang sudah final adalah aplikasi 
yang dapat digunakan di dalam iphone, yang dimana isinya terlalu banyak 
fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan Mike Krieger untuk mengurangi 
fitur-fitur yang ada dan memulai lagi dari awal, namun Kevin dan Mike hanya 
memfokuskan pada bagian foto, komentar dan juga kemampuan untuk 
menyukai sebuah foto, itulah yang akhirnya yang menjadi awal mula 
munculnya sosial media instagram. Karena passion Kevin di bidang fotografi, 
ternyata trend pengguna Burn lebih banyak memanfaatkan fitur photo sharing 
dibandingkan fitur lainnya. Akhirnya yang tersisa adalah sebuah prototipe 
aplikasi photo sharing (Atmoko, 2012:7). 
Instagram membutuhkan proses sekitar satu minggu untuk mencari 
nama baru yang sesuai dengan semangat dari aplikasi tersebut. Kevin dan 
Mike mengombinasikan aspek “right here right now” dengan ide merekam 
sesuatu dalam kehidupan pengguna. Karakteristik lain yang dibutuhkan 
adalah nama tersebut harus dieja dengan mudah oleh semua orang. Maka, 
ditemukanlah nama Instagram.  Kevin dan Mike selama delapan minggu 
melakukan perbaikan Burn untuk bertransformasi menjadi instagram (IG) 
yang hanya fokus ke layanan berbagai foto, dan menganalisis kelebihan dan 
kekurangannya, dari analisis tersebut, ada tiga hal yang menjadi dasar Kevin 
dan Mike mengembangkan aplikasi ini. 
Pertama, foto mobile terlihat kurang memuaskan. Meskipun jumlah 
megapiksel pada kamera ponsel terus naik, kebanyakan foto mobile tidak 
memiliki mood dan tone, instagram berupaya untuk mengubahnya dengan 
cara sederhana untuk foto menggunakan beberapa preset filter hanya dengan 
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satu klik. Salah satu yang dijadikan ciri khas adalah membuat efek filter, 
pembuatan filter ini merupakan kombinasi dari banyak metode yang berbeda. 
Kedua, kesulitan untuk berbagai kesemua teman-teman, instagram (IG) 
kemudian membuat cara yang sangat sederhana untuk berbagai foto tidak 
hanya dengan pengikutnya dalam komunitas instagram, tetapi juga dengan 
Facebook, Twitter, Flickr, dan Tumblr. Semuanya hanya dengan satu klik. 
Ketiga, butuh waktu yang sangat lama untuk upload foto dan melihatnya pun 
sangat lambat, instagram berupaya membuat pengalaman mengunggah, 
berbagi, dan melihat foto sehalus dan secepat mungkin dengan perangkat 
iphone terbaru atau yang lama sekalipun. Karakteristik berikutnya adalah 
menciptakan format tampilan foto. 
Foto persegi dipilih karena sangat baik ketika ditampilkan dalam 
format feeds. Saat pembuatan aplikasi ini, Kevin dan Mike berfokus hanya di 
iphone.   Peluncuran instagram pertama kali berlangsung sukses karena tidak 
menggunakan iklan, hanya mengandalkan viral marketing yang berhasil 
menjaring 25 ribu pengguna di hari pertama. Di masa-masa awal ini, Kevin 
dan Mike hanya menggunakan kotak kecil di pengelolaan data center untuk 
menyimpan foto-foto dari pengguna. Dalam waktu seminggu saja, 
penggunanya telah berjumlah 100 ribu orang. Maka dengan cepat pula Kevin 
dan Mike melakukan upgrade. Seluruh situs instagram dipindah ke layanan 
berbasis Cloud Amazon yang lebih kredibel. Dalam waktu singkat buzz di 
jejaring sosial terutama twitter membuat aplikasi ini semakin populer karena 
berada di trending topic dalam waktu yang cukup lama. Dalam waktu sekitar 
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2,5 bulan pengguna instagram dengan cepat telah meningkat menjadi 1 juta 
orang. 
Selama lebih dari setahun, instagram hadir secara ekslusif di 
platform IOS. Kini instagram mendapatkan kedudukan istimewa dari Apple, 
App Store telah beberapa kali memberikan apresiasi kepada instagram, 
seperti masuk dalam feature app, top free app untuk kategori fotografi, dan 
puncaknya adalah diberikannya penghargaan sebagai App of the Year 2011. 
App Store adalah layanan katalog aplikasi digital yang disedikan oleh Apple 
untuk perangkat IOS yang terdiri dari iphone, ipad touch dan ipad. Instagram 
menjadi layanan photo sharing yang handal dengan sejuta pengguna. 
Kevin dan Mike mulai menempatkan ke platform lain yaitu Android, 
karena platform buatan google ini relatif baru namun sekarang menjadi 
terbesar di dunia. Masuk ke platform buatan google berarti menjangkau lebih 
banyak lagi pengguna di seluruh dunia. Pada tanggal 3 April 2012 menjadi 
hari bersejarah bagi instagram karena telah sukses berada platform di android. 
Jumlah pengguna instagram sebelumnya berjumlah 30 juta bertambah 1 juta 
hanya dalam 12 jam dan terus meningkat. Hal ini yang membuat nilai harga 
instagram sebagai layanan photo sharing dan Burbn sebagai perusahaan 
semakin tinggi. Pada tanggal 1 Mei 2012 jumlah pengguna menjadi 50 juta 
dan terus bertambah 5 juta tiap minggunya. Hanya berselang 9 hari setelah 
booming kehadirannya di android, perusahaan ini diakuisi oleh facebook 
(Atmoko, 2012: 12). 
Instagram banyak penggunanya karena kemudahan dan 
kecepatannya dalam berbagai foto yang diambil bergaya retro yang menarik. 
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Pengguna dapat memanfaatkan 17 filter foto yang mengubah warna dan 
memberi kesan foto yang berbeda. Instagram memberikan cara baru 
berkomunikasi di jejaring sosial melalui foto. Konsep jejaring sosial dengan 
“follow”, “like” foto dan “popular” yang menjadikan instagram semakin 
banyak penggunanya. Pengguna Smartphone menjadi lebih gemar memotret. 
Namun tujuan dibuatnya instagram bukanlah hanya sebuah aplikasi foto, 
melainkan sebuah cara baru berkomunikasi lewat gambar dan merupakan 
komunikasi yang berbeda. Karena aplikasi pengolah foto adalah sebuah alat 
(Atmoko, 2012, 13). 
Instagram resmi lahir dan dirilis untuk platform IOS pada tanggal 6 
Oktober 2010. Sebanyak 25 ribu pengguna berhasil terjaring untuk mendaftar 
di hari pertama. Pada tanggal 13 Oktober 2010 pengguna mencapai 100 ribu, 
pada tanggal 21 Desember 2010 instagram mencapai 1 juta pengguna, 
kemudian instagram mengeluarkan fitur hashtag atau tagar pada tanggal 27 
Januari 2011 agar memudahkan pengguna untuk menemukan foto dan 
pengguna lainnya, pengguna bertambah menjadi 1,75 juta pada tanggal 2 
Februari 2011 dan foto-foto instagram mendapatkan like sebanyak 78 juta dan 
tanggal 15 Februari mencapai 2 juta. Pada tanggal 12 Juli dalam waktu 8 
bulan telah berhasil memiliki 5 juta pengguna dan 100 juta foto yang 
diunggah di instagram. Dibandingkan dengan Flickr yang perlu waktu 2 tahun 
untuk mencapai rekor ini. Instagram merilis versi 2.0 pada tanggal 20 





4. Perkembangan Instagram di Indonesia 
Perubahan terbesar di bidang komunikasi 40 tahun terakhir (sejak 
munculnya TV) adalah penemuan dan pertumbuhan internet. Internet adalah 
jaringan komputer dunia yang mengembangkan ARPANET, suatu sistem 
komunikasi yang terkait dengan pertahanan-keamanan yang dikembangkan 
pada tahun 1960-an. Internet digunakan untuk berkomunikasi antar pengguna 
internet, membagikan foto-foto, dan melihat perkembangan dunia melalui 
internet dengan berbagai akses website dan situs yang tersedia. Dewasa ini 
banyak fasilitas internet yang dapat memudahkan manusia untuk melakukan 
komunikasi dan bertukar informasi. 
Dengan perkembangan internet yang begitu luas, saat ini sosial 
media sedang menjadi trend dikalangan masyarakat. “Sosial media adalah 
sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun berdasarkan kerangka 
pikiran ideologi dan teknologi dari Web 2.0, dan memungkinkan 
terbentuknya kreasi dan pertukaran isi informasi dari pengguna internet” 
(Kaplan & Haenlein dalam Riska Anwar, 2011). Web 2.0 adalah dasar 
terbentuknya sosial media. Sosial media adalah media untuk bersosialisasi 
menggunakan media berbasis web untuk menyebarluaskan secara cepat 
pengetahuan dan informasi kepada pengguna internet dalam jumlah yang 
besar. Media adalah salah satu bentuk kebutuhan yang selalu dikonsumsi oleh 
setiap individu. 
Media digunakan dengan berbagai macam motif yang berbeda-beda. 
Menurut McQuail (1987) motif memiliki empat indikator, diantaranya adalah 
informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial serta motif hiburan. 
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“Dapat ditambahkan bahwa semua hal dalam urusan tersebut (informasi, 
identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial, hiburan) dapat dikatakan sama 
dengan pernyataan motif dan tujuan yang disadari” (McQuail, 1987, p.73 
dalam Riska Anwar, 2011). 
Contoh-contoh media sosial yang berkembang saat ini adalah: 
Facebook, Twitter, Youtube, Path, Instagram dan lain-lain. Motif orang 
menggunakan media juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan dan kegunaan 
media yang digunakan. “Dengan demikian, “penyebab” penggunaan media 
terletak dalam lingkungan sosial atau psikologis yang dirasakan sebagai 
masalah dan media digunakan untuk menanggulangi masalah itu (pemuasan 
kebutuhan)” (McQuail, 1987 p.217 dalam Riska Anwar, 2011). 
Sosial media bukan lagi menjadi hal asing di berbagai kalangan 
masyarakat. Sejak internet merajai dunia telekomunikasi, sosial media 
merupakan salah satu platform yang banyak digunakan oleh masyarakat. Di 
Indonesia sendiri, pengguna sosial media terbesar adalah anak-anak dan 
remaja (Ferdian, 2016).  
Dapat dijelaskan bahwa instagram telah banyak mengubah cara 
pandang masyarakat modern dalam menanggapi berbagai isu kontemporer, 
dengan fasilitas yang tidak sekompleks Facebook dan tidak sesingkat Twitter, 
namun kaya akan visual yang dinamis, membuat instagram melenggang 
sebagai idola baru di ranah sosial media. Instagram yang berkembang begitu 
pesat dengan fitur visualnya menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengguna 
sosial media. Berbagai foto dan video diunggah dengan berbagai tema mulai 
dari foto diri, makanan, hobi, pemandangan, dan dengan berbagai teknik 
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editing, seolah-olah setiap penggunanya berlomba-lomba untuk membuat 
feeds paling menarik diantara yang lain. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa instagram kini telah menjadi salah 
satu “album foto terbuka” yang memungkinkan orang terpengaruh dengan 
foto-foto yang diunggah dalam suatu akun instagram. Seperti yang dituliskan 
oleh Boyd dan Elison dalam jurnalnya yang berjudul “Social Network Sites: 
Definition, History and Scholarship” bahwa sosial media merupakan suatu 
hal yang unik, karena memungkinkan pengguna untuk mengartikulasikan dan 
membuat orang lain melihat jaringan sosial mereka. Hal ini 
dapat mengakibatkan hubungan antara individu-individu yang tidak 
dinyatakan dibuat-buat, dan membuat hubungan yang laten bagi para 
pengguna yang saling kenal di dunia offline (Boyd, 2007 p.3 dalam Galuh 
Savitri: 2017). 
Perkembangan penggunaan instagram tersebut secara tidak langsung 
diikuti dengan munculnya life style trend baru, contohnya semakin banyak 
pengguna yang mengekspos kegiatan travelling, foto-foto destinasi wisata 
maka meningkat pula jumlah ketertarikan masyarakat dalam melakukan 
kegiatan travelling. Trend gaya hidup sendiri seringkali muncul dari sesuatu 
yang diperbincangkan, semakin viral suatu unggahan di instagram maka 
semakin kuat juga pengaruhnya terhadap munculnya gaya hidup baru. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu penentu trend gaya hidup 
belakangan makin berkiblat pada dinamisme unggahan visual di instagram 
(Galuh Savitri, 2017). 
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Perkembangan pengguna instagram semakin pesat dengan latar 
belakang dan tujuan yang berbeda-beda untuk mengelola serta mengolah 
informasi bahkan hiburan kemudian menjadi gaya hidup baru yang kerap 
ditiru dan diimplementasikan oleh kebanyakan remaja, mahasiswa dan 
masyarakat lainnya. Secara tidak sadar para pengguna menuntut dirinya 
sendiri untuk mengikuti segala sesuatu yang sedang happening dan viral agar 
terlihat up to date meski menimbulkan hiperealitas. Namun disisi lain, 
individu-individu yang menggunakan instagram telah terstrukturasi dengan 
struktur instagram yang tidak dirasakan namun tetap dilakukan. Hal tersebut 
telah menyebabkan terjadinya banalitas terstruktur atau kekerasan terstruktur 
yang berlangsung pada sosial media instagram berupa rentannya budaya ikut-
ikutan pada kalangan remaja, mahasiswa dan lain-lain. 
5. Perkembangan Instagram di Kota Malang 
Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah 
Surabaya, secara tidak langsung Malang menjadi kota yang banyak didatangi 
oleh para wisatawan baik lokal maupun turis mancanegara. Kemudian 
bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun dikarenakan banyaknya 
imigran yang pindah sementara atau menetap di Kota Malang, baik itu pekerja 
ataupun mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan. Karena Malang 
dikenal dan terkenal sebagai kota wisata yang memiliki keindahan serta 
banyak destinasi wisata indoor dan outdoor sehingga banyak materi 
mengenai tempat-tempat travelling, berlibur, pusat perbelanjaan dan referensi 
tempat makan untuk dijadikan bahan postingan kemudian dibagikan kepada 
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semua orang yang membutuhkan informasi melalui sosial media khususnya 
instagram. Terlebih saat ini instagram merupakan representasi pengguna 
sehingga pengguna lain dapat melihat segala aktivitas yang dibagikan 
ataupun diunggah melalui akun pribadi dengan sangat mudah. 
Perkembangan instagram di Indonesia saat ini telah dirasakan oleh 
para pengguna di berbagai kota di Indonesia, salah satunya yaitu Kota 
Malang. Mulai banyaknya pengguna instagram dari kalangan anak-anak, 
remaja, dewasa bahkan dewasa akhir. Hal tersebut menambah presentasi 
jumlah pengguna aktif instagram dengan motif dan tuntutan tertentu sebagai 
alasan esensial. 
Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki 
jumlah mahasiswa cukup banyak, jumlah mahasiswa ini bisa meningkat 
sekitar 5% pada tiap tahunnya. Tercatat di tahun 2016 ada sekitar 131.000 
mahasiswa, itupun hanya dari beberapa universitas yang ada di Malang yaitu 
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, UIN Malang, dan 
Universitas Muhammadiyah Malang (http://suryamalang.tribunnews.com). 
Untuk saat ini, tentunya Kota Malang memiliki jumlah pengguna 
instagram yang kian meningkat setiap tahunnya, mulai dari akun pribadi yang 
dikelola sebagai galeri untuk menyimpan moment, banyaknya selebgram 
serta influencer local yang berasal dari Kota Malang dan tentunya dapat 
mempengaruhi keseharian masyarakat sebagai pengguna instagram, hingga 
akun bisnis online yang memiliki serta menawarkan berbagai produk di 
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dalamnya. Semua hal tersebut saling berkaitan sehingga menstrukturasi 
pengguna yang pada akhirnya memiliki dorongan dan keinginan untuk 
melakukan banyak hal ini dan itu. Dari pernyataan tersebut maka sudah 
sangat mungkin apabila Malang menjadi destinasi yang mudah bagi mereka 
yang ingin banyak mendapatkan moment dan materi untuk kepentingan feeds 
instagram karena banyak spot, sudut atau tempat yang mendukung biasanya 
disebut “instagram-able”. Hal ini dikarenakan minat wisatawan dan 
mahasiswa biasanya masih sangat tinggi. 
Sejak tahun 2016 pengguna instagram semakin meningkat dengan 
munculnya selebgram atau influencer lokal yang banyak memberikan 
pengaruh penggunaan instagram. Disamping itu, penjualan smartphone yang 
semakin meningkat karena alat tersebut merupakan tuntutan zaman dan 
sekaligus gaya. Pemasaran smartphone mulai menjamur karena seluruh 
lapisan masyarakat memerlukannya. Ditambah lagi harga smartphone yang 
beragam mulai dari yang terjangkau hingga pricy sesuai dengan merk dan 
kualitas masing-masing, hal itu membuat konsumen sebagai calon pengguna 
smartphone merasa dimudahkan dengan adanya pilihan. Tahun 2016 hingga 
2017 merupakan tahun transisi dan revolusi minat bermedia sosial yang 
sangat signifikan, karena bermunculan pengguna sosial media yang 
berpengaruh bagi mayoritas lapisan masyarakat termasuk anak muda dan 
mahasiswa yang memiliki minat tinggi pada hal tersebut. 
Berikut merupakan generasi dari perkembangan smartphone dari 
waktu ke waktu dijelaskan oleh Amira (2011, dalam Sulis Santoso, 2014: 4): 
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a. Masa generasi 0, merupakan generasi 0 telepon seluler atau 0-G, dimana 
telepon seluler mulai diperkenalkan. Setelah mengeluarkan SCR536 alat 
ini memiliki berat sekitar 35 pon dan dapat bekerja secara efektif dalam 
jarak operasi 10 sampai 20 mil. Sistem telepon seluler 0-G masih 
menggunakan sebuah sistem radio VHF untuk menghubungkan telepon 
secara langsung pada PSTN landline. 
b. Masa generasi 1, telepon seluler generasi pertama yang biasa disebut 1G. 
1-G merupakan telepon seluler pertama yang sebenarnya. Tahun 1973, 
Martin Cooper dari Motorola Corp menemukan telepon seluler pertama 
dan memperkenalkan ponsel tersebut kepada publik pada 3 April 1973. 
Telepon seluler yang ditemukan oleh Cooper memiliki berat 30 ons atau 
sekitar 800 gram. Teknologi yang digunakan 1-G masih bersifat analog 
dan dikenal dengan istilah AMPS. AMPS menggunakan frekuensi antara 
825 Mhz- 894 Mhz dan dioperasikan pada Band 800 Mhz. Karena bersifat 
analog, maka sistem yang digunakan masih bersifat regional. Salah satu 
kekurangan generasi 1-G adalah karena ukurannya yang terlalu besar 
untuk dipegang oleh tangan. Ukuran yang besar ini dikarenakan keperluan 
tenaga dan performa baterai yang kurang baik. Selain itu generasi 1-G 
masih memiliki masalah dengan mobilitas pengguna. Pada saat melakukan 
panggilan, mobilitas pengguna terbatas pada jangkauan area telpon seluler. 
c. Masa generasi 2, 2-G muncul pada sekitar tahun 1990-an. 2G di Amerika 
sudah menggunakan teknologi CDMA, sedangkan di Eropa menggunakan 
teknologi GSM. GSM menggunakan frekuensi standar 900 Mhz dan 
frekuensi 1800 Mhz. Dengan frekuensi tersebut, GSM memiliki kapasitas 
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pelanggan yang lebih besar. Pada generasi 2G sinyal analog sudah diganti 
dengan sinyal digital. Penggunaan sinyal digital memperlengkapi telepon 
seluler dengan pesan suara, panggilan tunggu, dan SMS. Telepon seluler 
pada generasi ini juga memiliki ukuran yang lebih kecil dan lebih ringan 
karena penggunaan teknologi chip digital. Ukuran yang lebih kecil juga 
dikarenakan kebutuhan tenaga baterai yang lebih kecil. Keunggulan dari 
generasi 2G adalah ukuran dan berat yang lebih kecil serta sinyal radio 
yang lebih rendah, sehingga mengurangi efek radiasi yang membahayakan 
pengguna. 
d. Masa generasi 3, generasi ini disebut juga 3G yang memungkinkan 
operator jaringan untuk memberi pengguna mereka jangkauan yang lebih 
luas, termasuk internet sebaik video call berteknologi tinggi. Dalam 3G 
terdapat 3 standar untuk dunia telekomunikasi yaitu Enhance Datarates for 
GSM Evolution (EDGE), Wideband-CDMA, dan CDMA 2000. 
Kelemahan dari generasi 3G ini adalah biaya yang relatif lebih tinggi, dan 
kurangnya cakupan jaringan karena masih barunya teknologi ini. 
e. Masa generasi 4, generasi ini disebut juga Fourth Generation (4G). 4G 
merupakan sistem telepon seluler yang menawarkan pendekatan baru dan 
solusi infrstruktur yang mengintegrasikan teknologi wireless yang telah 
ada termasuk wireless broadband (WiBro), 802.16e, CDMA, wireless 
LAN, Bluetooth, dlll. Sistem 4G berdasarkan heterogenitas jaringan IP 
yang memungkinkan pengguna untuk menggunakan beragam sistem 
kapan saja dan dimana saja. 4G juga memberikan penggunanya kecepatan 
tinggi, volume tinggi, kualitas baik, jangkauan global, dan fleksibilitas 
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utnuk menjelajahi berbagai teknologi berbeda. Terakhir, 4G memberikan 
pelayanan pengiriman data cepat untuk mengakomodasi berbagai aplikasi 
multimedia seperti, video conferencing, game online, sosial media dll. 
Mulai saat itu smartphone banyak diminati dan dicari oleh 
masyarakat sebagai pengguna. Berikut merupakan rangkuman perkembangan 
penjualan smartphone mulai tahun 2016 hingga 2017 berdasarkan data hasil 
olahan Muhammad Hadi Gunawan dalam skripsi yang berjudul Implementasi 
Experimental Marketing Untuk Meningkatkan Volume Penjualan Pada 
Konter Bill Phone Kota Malang UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
berdasarkan https://www.tabloidpulsa.co.id 2016-2017 (Hadi Gunawan, 
2018: 2): 
Tabel. 3.1 Jenis smartphone yang diminati di Indonesia pada tahun 2016-
2017 
  
 Dari hasil penghitungan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
jumlah smartphone yang diproduksi sangat banyak sesuai dengan permintaan 
pasar sebagaimana dengan kebutuhan konsumen. Kemudian jenis 











1. SAMSUNG 2 18.5% 1 26.1% 
2. APPLE 1 20.3% 2 16.9% 
3. HUAWEI 3 11.3% 3 11.4% 
4. OPPO 4 8.8% 4 8.1% 
5. BBK/VIVO 5 7.1% 5 6.2% 
6. LG 6 5.8% 6 4.6% 
7. LAIN-LAIN … 28.3% … 26.7% 
Total Produksi 
Volume 
 399,566  307,049 
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akan di distribusikan ke kota-kota yang ada di Indonesia termasuk Kota 
Malang. Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah 
Kota Surabaya. Dengan demikian kemudahan dalam mendapatkan 
smartphone yang diinginkan sangatlah mudah karena ditunjang dengan 
infrastruktur Kota Malang yang maju serta banyaknya konter-konter besar 
yang tersebar di seluruh Kota Malang untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
Diantaranya adalah Tiga Putra, Indocell Malang, Meteor Cell, Global 
Teleshop, Hartoono Elektronik, Sega Grosir, Oke Shop dan Bill Phone. 
 Berikut merupakan data yang bersumber dari data olahan penulis 
berdasarkan rincian penjualan salah satu konter besar di Kota Malang yaitu 
Bill Phone (Hadi Gunawan, 2018: 6): 
Tabel 4.1 Jumlah Penjualan Salah Satu Konter Di Kota Malang (Bill Phone) 
tahun 2017 
No. Bulan Jumlah Unit Omset Presentase 
1. Januari 15 Rp. 60.000.000 12,73% 
2. Februari 17 Rp. 67.500.000 14,33% 
3. Maret 18 Rp. 69.150.000 14,68% 
4. April 20 Rp. 79.000.000 16,77% 
5. Mei 19 Rp. 70.250.000 14,91% 
6. Juni 18 Rp. 64.200.000 13,47% 
7. Juli 8 Rp. 25.000.000 5,49% 
8. Agustus 12 Rp. 35.900.000 7,62% 
Jumlah Rp. 471.000.000 100% 
 
 Dari hasil penghitungan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
jumlah penjualan smartphone pada tahun 2017 di salah satu konter besar di 
Kota Malang mengalami perkembangan yang fluktuatif. 
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Dengan jumlah penjualan yang sekian banyak, maka pengguna 
smartphone semakin meningkat dan potensi untuk mendownload aplikasi-
aplikasi berbasis sosial media termasuk instagram juga mengalami 
peningkatan pengguna. Karena mereka sudah memiliki alat yang mumpuni 
serta memadahi. Pengguna instagram di Kota Malang memiliki banyak forum 
atau komunitas dalam berbagai konten instagram sesuai dengan hobi yang 
mereka gemari. Terdapat akun-akun yang menjadi media dalam komunitas 
tertentu seperti @instameetmalang, @exploremalang dan sebagainya. Akun-
akun tersebut bergerak dalam bidang publikasi membagikan informasi 
mengenai tempat-tempat wisata yang direkomendasikan untuk dikunjungi 
serta menjadi wadah untuk saling bertukar informasi yang tertuang pada hobi 
yang sama. 
Jumlah pengguna internet di Kota Malang pada tahun 2017 sebanyak 
16000 pengguna, dimana para pengguna internet rata-rata menggunakan 
sosial media termasuk instagram. Jika dikalkulasikan maka setiap tahunnya 
Kota Malang mengalami peningkatan jumlah pengguna instagram dengan 
banyaknya jumlah penduduk yang bertambah setiap tahunnya. Selain itu, 
Indonesia merupakan pengguna instagram terbanyak ke 3 di dunia dengan 
jumlah pengguna sebanyak 55 juta jiwa. Maka instagram akan secara 
otomatis berkembang di kota-kota di seluruh Indonesia termasuk kota Malang 




6. Perkembangan Instagram di Kalangan Mahasiswa Sosiologi Universitas 
Muhammadiyah Malang 
Universitas Muhammadiyah Malang memiliki 56 program studi, 
salah satunya adalah sosiologi. Dimana di dalamnya terdapat banyak 
mahasiswa yang memiliki latar belakang, asal daerah, hobi dan selera yang 
berbeda-beda. Dengan banyaknya perbedaan yang ada, maka lebih banyak 
pula mereka mendapatkan berbagai macam sudut pandang termasuk bersosial 
media menggunakan instagram sebagai representasi diri kepada orang lain. 
Sehingga memiliki minimal satu akun instagram merupakan sebuah 
keharusan, karena mayoritas interaksi yang mereka lakukan berada di dalam 
sosial media. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penliti kebanyakan pengguna 
menggunakan instagram sebagai media branding diri dan mengaktualisasikan 
hobi berupa fotografi, travelling, beauty content, kuliner, mengikuti kegiatan 
sosial, menonton konser indie, mengikuti perkembangan fashion style dan 
lain-lain. Mereka mengelola instagram miliknya sedemikian rupa hingga 
menjadi feeds terbaik versi mereka dengan sedikit banyak pengaruh dari 
influencer ataupun sesuatu yang dirasa sedang viral lalu dijalankan oleh para 
pengguna yang berstatus sebagai mahasiswa sosiologi yang rata-rata usianya 
diantara 22-24 tahun. Mereka seolah ingin menyoroti apa yang telah 
dilakukan dirinya sendiri agar orang di sekitanya mengetahui hal tersebut. 
Melihat dari pesatnya perkembangan sosial media instagram pada kalangan 
mahasiswa sosiologi saat ini nampaknya semua orang dengan beragam usia 
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bisa menjadi yang mereka mau sesuai dengan siapa dan apa yang dijadikan 
panutan di instagram. 
Perkembangan instagram muncul pada akhir tahun 2010 dengan 
pengguna aktif yang belum sebanyak sekarang. Kemudian banyak digunakan 
dengan jumlah pengguna yang semakin meningkat pada tahun 2012 karena 
dibarengi dengan maraknya penggunaan smartphone sebagai alat dan syarat 
penunjang untuk mengakses instagram. Karena untuk memiliki sebuah akun 
instagram, pengguna wajib memiliki smartphone yang mumpuni dengan 
versi tertentu untuk dapat mendownload dan mengakses sosial media tersebut. 
Perkembangan smartphone sendiri memiliki beberapa versi perkembangan 
yang semakin lama semakin canggih dengan fungsi atau kegunaan yang dapat 
menunjang kehidupan sosial masyarakat. Adanya smartphone juga 
memudahkan para penggunanya untuk mengetahui apa saja hal yang terjadi 
baik disekitarnya ataupun around the world, karena segala sesuatu berada 
dalam satu genggaman. 
Masa generasi 3 dan 4 merupakan era dimana smartphone sudah 
berkembang dengan sistem 3G serta 4G yang mumpuni untuk pengguna 
memiliki banyak aplikasi yang dibutuhkan termasuk sosial media khususnya 
instagram. Maraknya penggunaan sosial media pada masa itu, membuat 
pengguna banyak meninggalkan handphone jadul (jaman dulu) yang hanya 
dapat digunakan untuk telepon, SMS dan browsing. Hal itu secara otomatis 
meningkatkan penjualan smartphone, karena konsumen ingin memiliki benda 
canggih yang dianggap mampu mempermudah dirinya untuk mengetahui 
perkembangan informasi yang ada di seluruh penjuru dunia. 
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Perkembangan penggunaan instagram mulai berkembang dan 
digunakan pada kalangan mahasiswa sosiologi angkatan 2012 pada tahun 
2013. Karena pada tahun 2013, sebagian dari mereka mulai mendownload 
aplikasi instagram dengan peminat yang tidak sebanyak sekarang karena 
kendala-kendala berupa kuota internet dan alat tersebut. Kemudian sebagian 
dari mereka yang menggunakannya mengaku bahwa fitur instagram tidak 
sebanyak serta sekompleks sekarang meskipun pada saat itu instagram sudah 
merilis versi 2.0. Sebagian mahasiswa pengguna instagram ini murni hanya 
menggunakan instagram untuk mengabadikan moment bersama teman dan 
orang terdekat. Karena fungsi awal sejak instagram lahir adalah untuk 
membagikan karya-karya fotografi kemudian terdapat kolom like dan 
komentar saja. 
Kemudian penggunanya berkembang lagi pada mahasiswa sosiologi 
angkatan 2013 yang juga baru menggunakan instagram pada tahun 2014. Hal 
itu disebabkan karena budaya ikut-ikutan diantara kalangannya yang 
menjadikan acuan untuk juga menggunakan instagram. Lalu berkembang 
pada mahasiswa sosiologi angkatan 2014 dimana banyak diantara mereka 
yang telah menggunakan instagram sebelum memasuki dunia perkuliahan. 
Namun sebagian juga baru menggunakan instagram ketika melihat teman-
temannya menjadi pengguna aktif sosial media tersebut. Maka jika dilihat 
kebelakang, 3 angkatan mahasiswa sosiologi ini sama-sama menjadi bagian 
dari perkembangan dan peningkatan jumlah penggunaan instagram. 
Seiring berkembangnya zaman, instagram pun berkembang dengan 
semakin canggih bahkan mampu membuat penggunanya ingin membagikan 
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sebagian hal yang terjadi pada dirinya untuk dilihat serta dikonsumsi orang 
lain. Bahkan semakin kompleks fitur yang dibuat oleh instagram versi terbaru 
yaitu versi 67.0 dapat membuat penggunanya dengan leluasa menyalurkan 
hobi dan kegemaran lewat fitur yang disenangi tanpa batasan ruang dan 
waktu. Selain itu, melebarnya fungsi instagram yang semula sebagai media 
untuk berbagi karya fotografi atau membagikan moment, kini tidak hanya itu, 
pengguna dapat menjadikan instagram sebagai media aktualisasi diri yang 
dapat meredevinisi individu menjadi apa yang mereka inginkan sesuai dengan 
public figure ataupun orang disekitar mereka yang dianggap sebagai “idol”. 
